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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di masa era globalisasi saat ini kebijakan dividen yang ada pada perusahaan-

perusahaan masih menjadi pembahasan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Menentukan kebijakan dividen perusahaan harus mempertimbangkan besarnya 

peluang pertumbuhan yang dimiliki oleh perusahaan. Peluang pertumbuhan pada suatu 

perusahaan dapat dilihat pada investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Ketika 

investasi menguntungkan, maka perusahaan akan membagikan laba yang diperoleh 

perusahaan dalam bentuk dividen atau dinvestasikan kembali pada perusahaan dalam 

bentuk laba ditahan. 

Perkembangan sektor industri otomotif menjadi salah satu yang di unggulkan 

di Indonesia. Sektor industri otomotif merupakan salah satu sektor yang menjadi 

andalan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional karena pada sektor ini 

telah menyumbangkan nilai investasi sebesar Rp 99,16 triliun dengan total kapasitas 

produk mencapai 2,35 juta unit per tahun (Kementrian Perindustrian, 2021). Sektor 

industri otomotif di Negara Indonesia sedang berada dalam kondisi yang fluktuatif 

pada periode 2011-2019. Terlihat pada data 5 tahun terakhir kondisi tahun 2015 sebesar 

Rp.18,61 Triliun dan meningkat pada tahun 2016 sebesar Rp.23,27 Triliun. Tetapi pada 

tahun 2017, 2018, dan 2019 mengalami penurunan, dimana tahun 2017 sebesar 

Rp.12,08 Triliun, tahun 2018 sebesar Rp.11,66 Triliun dan tahun 2019 pada semester 

I sebesar Rp.5,86 Triliun (Kementerian Perindustrian, 2014 dan Kementerian 
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Perindustrian, 2019). Dengan kondisi yang fluktuatif perusahaan dapat menentukan 

kebijakan dividen yang terbaik untuk perusahaannya. 

Kebijakan dividen dapat memberi kesan terhadap para investor bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang (Harun & Jeandry, 

2018). Kebijakan dividen sendiri merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh 

dari perusahaan dibagikan ke pemegang saham sebagai dividen atau laba ditahan untuk 

pembiayaan investasi perusahaan di masa yang akan datang (Siswantini, 2014). 

Indikator yang mengukur kebijakan dividen yakni Dividend Payout Ratio (DPR). 

Dalam penetapan kebijakan dividen, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebijakan dividen. Berbagai faktor yang mempengaruhi kebijakan 

dividen antara lain: Free cash flow, profitabilitas dan likuiditas.  

Faktor pertama yang mempengaruhi kebijakan dividen yakni free cash flow. 

Free Cash flow merupakan arus kas yang tersedia dan dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas bagi perusahaan (Murhadi, 2013:2). Free cash flow digunakan oleh 

perusahaan untuk membayar dividen tunai. Free cash flow yang tersedia di perusahaan 

dengan nilai besar maupun kecil sangatlah mempengaruhi jumlah dividen yang akan 

dibayarkan. Jika free cash flow ini besar, maka perusahaan akan kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan laba yang lebih besar, laba yang sedikit akan 

berdampak pada kebijakan dividen yang rendah. Oleh karena itu free cash flow 

berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati et al., (2014) dimana free cash flow 

berpengaruh negatif signifikan terhadap dividen payout ratio dan juga penelitian yang 
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dilakukan oleh  Harun & Jeandry (2018) menunjukkan free cash flow berpengaruh 

negatif terhadap dividen payout ratio. Penelitian yang dilakukan oleh Lopolusi (2013) 

menunjukkan hasil free cash flow berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Penelitian yang dilakukan oleh Suartawan & Yasa (2016) 

menunjukkan hasil yang berbeda dimana free cash flow berpengaruh positif pada 

kebijakan dividen. Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen yakni 

profitabilitas. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang meningkat akan 

melakukan pembayaran dividen yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 

yang profitabilitasnya mengalami penurunan (Sarumpaet & Suhardi, 2019). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010:122). Semakin tinggi profitabilitas maka ada kemungkinan besar semakin banyak 

pula pembagian dividen yang dibagikan kepada pemegang saham. Profitabilitas 

semakin tinggi menunjukkan perusahaan mampu meningkatkan labanya. Oleh karena 

itu profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen.  Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Apriliani & Natalylova (2017), Moniaga & Musdholifah (2017), 

Sarumpaet & Suhardi (2019), (Meidawati et al., 2020) dan Pucangan & Wirama (2021) 

menunjukan hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen. Penelitian yang dilakukan oleh Lopolusi (2013) menunjukkan hasil yang 

berbeda dimana profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kebijakan 
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dividen.  Selain itu ada juga faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen yaitu 

likuiditas. 

Manajemen perusahaan pada umumnya menggunakan likuiditas untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya (Meidawati et al., 2020). Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo malalui jumlah kas yang dimiliki perusahaan (Apriliani & Natalylova, 2017). 

Semakin tinggi likuiditas yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam membayar dividen. Terdapat banyak dana menganggur yang 

menyebabkan perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi. Dapat diketahui bahwa sumber dividen berasal dari laba bersih, jika laba yang 

didapatkan rendah, maka dividen yang dibayarkan juga akan rendah. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. 

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidawati et al. (2020) 

dan Masril (2017) bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Penelitian yang dilakukan oleh Lopolusi (2013) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliani & Natalylova (2017) dan Moniaga & Musdholifah (2017) 

menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mui & Mustapha (2016) dan Sarumpaet & 

Suhardi (2019) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen.   
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Dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten, sehingga perlu untuk diteliti kembali. Oleh sebab itu topic 

pembahasan ini cukup menarik untuk dibahas karena akan bermanfaat untuk meneliti 

pengaruh free cash flow, profitabilitas, dan likuiditas terhadap kebijakan dividen. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui “Pengaruh Free Cash Flow, Profitabilitas, 

Dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Pada Sub Sektor Industri Otomotif 

Yang Terdaftar Di BEI” yang nantinya akan meneliti seberapa pengaruhnya free cash 

flow, profitabilitas, dan likuiditas terhadap kebijakan dividen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang sudah ada, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah free cash flow, profitabilitas, dan likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen? 

2. Apakah free cash flow berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen? 

4. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji pengaruh free cash flow, profitabilitas, dan likuiditas secara 

simultan terhadap kebijakan dividen. 

2. Untuk menguji pengaruh free cash flow terhadap kebijakan dividen. 

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen. 

4. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian maka 

penelitian ini diharapkan akan memberikan berbagai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu manajer dalam pengambilan 

keputusan dan memberikan masukan dalam menentukan besarnya dividen yang 

dibayarkan. 

2. Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan informasi dalam mengambil 

keputusan untuk investasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

dapat dijadikan referensi mengenai free cash flow, profitabilitas, likuiditas dan 

juga kebijakan dividen. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi diperlukan suatu kerangka kerja yang 

sistematis. Maka sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 



7 

 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang terkait yang pernah dilakukan 

dengan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

Kerangka teori yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

hipotesis dari penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, batasan 

penelitian, indentifikasi variable, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 

pengumpulan data, dan yang terakhir membahas teknik analisis data  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas secara detail tentang gambaran subyek penelitian dan 

analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran untuk peneliti selanjutnya. 

 

  


